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RINGKASAN

DEWI S ARI Y ANI. Studi Tingkat Kematangan Tanah di Daerah Rawa 

Pasang Surut Primer 17 - Tersier 4 Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin (di bimbing oleh Bakri dan Muh Bambang Prayitno).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari tingkat 

kematangan tanah di daerah rawa pasang surut primer 17 - tersier 4 Desa Mulya Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Primer 17 - Tersier 4 Desa mulya Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin pada bulan Nopember hingga 

Desember 2010. Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai 

tingkat detail, dengan menggunakan peta keija dengan skala 1 : 5000.

Lahan rawa merupakan lahan genangan air secara alami baik yang bersifat 

sementara maupun sepanjang waktu. Rawa pasang surut yaitu daerah rawa yang 

proses pembentukannya di pengaruhi oleh pasang surut air laut dan terletak di bagian 

muara sungai atau sepanjang pantai.

Kandungan bahan organik tanah di primer 17 - tersier 4 Desa Mulya Sari 

pada kedalaman 0 - 30 mempunyai kandungan bahan organik tertinggi 13,19 % dan 

terendah 9,34 %. Kandungan bahan organik pada daerah penelitian di dominasi oleh 

kriteria sangat tinggi, tingginya bahan organik tanah bisa disebabkan oleh cepatnya 

dekomposisi sisa - sisa tanaman atau dilakukannya pengolahan tanah.



Kelas tekstur tanah di Primer 17 - Tersier 4 Desa Mulya Sari terdiri dari 16

titik pengamatan yang terdiri dari sampel S1, S2 sampai S16. Setiap titik pengamatan 

diambil satu lapisan tanah, yaitu pada kedalaman 0 — 30 cm. Tekstur Tanah di Primer 

17 - Tersier 4 Desa Mulya Sari mempunyai kelas tekstur tanah tergolong lempung 

dan lempung berliat, kandungan bahan organik pada daerah penelitian di dominasi

oleh kriteria sangat tinggi.

Nilai tingkat kematangan tanah di Primer 17 - Tersier 4 yang terdiri dari 16

titik pengamatan, berdasarkan perhitungan nilai-n titik pengamatan sampel SI, S3,

S4, S7, S6, S8, S13, S14 di dapat nilai n-value tertinggi 0,6 dan titik pengamatan

S2, S5, S9, SIO, SI 1, S12, SI5, SI6 di dapat nilai-n terendah 0,5.

Tingkat kematangan tanah di Primer 17 - Tersier 4 Desa Mulya Sari 

mempunyai tingkat kematangan dengan kriteria matang. Faktor yang mempengaruhi 

tingkat kematangan tanah adalah bahan organik, tekstur tanah dan kadar air, ke tiga 

faktor tersebut sangat mempengaruhi nilai-n tingkat kematangan tanah.



SUMMARY

DEWI SARIYANI. Study level ripeness soil in Tidal swamp primer 17- 

tersier 4 Mulya Sari Village Tanjung Lago sub Banyuasin district (Supervised by 

Bakri and Muh Bambang Prayitno).

The objective of the research is to knowing and leaming the condition 

ripeness soil in Tidal swamp primer 17- tersier 4 Mulya Sari Village Tanjung Lago 

sub Banyuasin district.

This research is conducted in primer 17- tersier 4 Mulya Sari Village Tanjung 

Lago sub Banyuasin district in Nopember until Desember 2010. Metodelogi used in 

this research suevey the level of detail, using maps with a scale of 1: 5000.

Swamp land is land inundation water both naturally are temporary and over

time. Tidal marsh is a marsh area forming process is influenced by tides sea water of

and is located at of the or along debouchment the coast.

Content organic matter content in the primary 17 - tertiary 4 Mulya Sari 

Village at depths of 0-30 have the highest organic matter content 13.19% and the

lowest 9.34%. Organic matter in the research area is dominated by the criteria is 

very high, high soil organic matter can be caused by the rapid decomposition of the 

rest - the rest of the plant or the processing soil.

Classes soil texture in the Primary 17 - Tertiary 4 Mulya Sari Village 

consists of 16 observation points which consist of samples SI, S2 to s 16. Each 

observation point is taken one layer of soil ie at a depth of 0-30 cm.



Soil Texture in Primary 17 - Tertiary 4 Mulya Sari Village has a class of soil 

texture loam and loam classified berliat, organic matter content in the research area

is dominated by very high criteria.

The value level ripeness of land in Primary of 17 - Tertiary 4 which consists

of 16 observation points, based on the calculation of the value of the observation

point samples SI, S3, S4, S7, S6, S8, S13, S14 on to the highest n-value 0.6 and

observation point S2, S5, S9, SIO, SI 1, S12, S15, sl6 in to the lowest-n 0.5.

The level ripeness soil the in primer 17- tersier 4 Mulya Sari Village have

this level ripeness with ripe criteria. Factor affecting the ripeness level soil is of soil

organic matter, soil texture and moisture content, to three of these factors greatly 

affect the value- n the level of ripeness of the soil.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 39,4 juta ha yang terdiri atas 24,7 

juta hektar lahan pasang surut, dan 14,7 juta ha lahan lebak (Widjaja-Adhi e t al., 

1992). Sekitar 33,7 juta hektar dari lahan rawa tersebut terdapat di Pulau Sumatera, 

Kalimatan, Sulawesi, dan Papua (Nugroho et al., 1992).

Lahan pasang surut yang telah diusahakan kurang lebih baru 4,1 juta hektar 

baik dengan cara reklamasi oleh penduduk lokal maupun oleh pemerintah melalui 

program transmigrasi, dengan demikian total potensi lahan pasang surut yang 

tersedia baru sekitar 44 persen saja yang telah diusahakan dan sisanya sekitar 56 

persen yang menunjukkan potensi luasan yang cukup besar, sehingga dibutuhkan 

upaya untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber produksi pertanian (Alihamsyah, 

2004).

Potensi luasan lahan rawa pasang surut yang cukup besar, maka

pemanfaatannya merupakan salah satu alternatif yang dijadikan sebagai prioritas

utama. Pembukan lahan rawa pasang surut dilakukan berkaitan dengan program 

transmigrasi yang dimulai tahun 1969 melalui Proyek Pembukaan Persawahan 

Pasang Surut (P4S). Pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian merupakan 

pilihan yang strategis untuk mendukung program ketahanan pangan khususnya 

pengembangan tanaman padi.
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Pengembangan lahan rawa memerlukan perencanaan, pengolahaan dan 

pemanfaatan yang tepat, dan diharapkan lahan rawa dapat dijadikan lahan pertanian 

yang produktif dan berkelanjutan (Widjaja-Adhi, 1995).

Menurut Pons dan Zonnevelds (1965), kegunaan nilai n-value merupakan 

nilai kematangan tanah biasanya digunakan sebagai petunjuk tingkat kematangan 

tanah dan untuk mengetahui besarnya penyusutan (subsidence) karena terjadinya 

perbaikan drainase untuk tanah di daerah rawa.

Proses pembentukan tanah di daerah lahan rawa terjadi dalam lingkungan 

jenuh air, dan pada daerah cekungan umunya terjadi akumulasi bahan organik. 

Pengaruh jenuh air sangat dominan, sehingga proses reduksi paling umum terjadi 

yang menyebabkan tanah berwarna kelabu dan masih melumpur sehingga termasuk 

tanah-tanah belum berkembang.

Perubahan tanah rawa dari kondisi lumpur cair, yang masih mentah, beralih 

ke kondisi lembek yang lekat dan akhirnya berubah menjadi tanah kering yang padat 

yaitu kondisi matang, disebut proses kematangan tanah. Tanah Rawa dengan kondisi 

tanah yang mengenang, dengan tekstur tanah halus (liat berdebu, liat) sampai agak 

halus (lempung liat berdebu, lempung berliat) tanah ini mengalami kematangan tanah 

tergolong mentah, untuk mengatasinya dengan cara membangun saluran untuk 

drainase maka air akan di buang sehingga air tidak jenuh lagi, sehingga udara akan 

lebih banyak masuk dan tanah akan menjadi matang (Subagyo, 2006).
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tingkat kematangan

tanah di daerah rawa pasang surut primer 17 - tersier 4 Desa Mulya Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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